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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

DKI Jakarta memiliki kawasan warisan cagar budaya yang dikenal sebagai Kota 

Tua. Pecinan yang berpusat di Glodok merupakan bagian dari kawasan Kota Tua 

Jakarta berdasarkan Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta nomor 1766 tahun 

2015. Pecinan Glodok adalah kawasan pecinan terluas di Indonesia yang kekentalan 

unsur Tionghoa di dalamnya datang dari rangkaian peristiwa sejarah sejak tahun 

1740 namun masih aktif menjadi pusat keramaian kota sebagai salah satu penggerak 

ekonomi ibukota dengan bidang usaha yang meliputi kuliner, kesehatan, kebutuhan 

rumah tangga, perangkat elektronik, dan lain-lain (Isnaeni, 2019).  

Pecinan Glodok dikategorikan sebagai destinasi heritage dalam situs resmi 

Jakarta Tourism (jakarta-tourism.go.id) dengan beberapa bangunan yang memiliki 

predikat bangunan cagar budaya berlanggam Cina menurut Direktorat Pelestarian 

Cagar Budaya dan Permuseuman Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2018). 

Kawasan ini juga telah menjadi rute walking tour favorit di salah satu layanan 

walking tour pertama Indonesia yaitu Jakarta Good Guide yang juga memiliki 28 

rute lainnya (Candha Adwitiyo, 2019). 
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Walaupun Pecinan Glodok merupakan kawasan yang aktif dikunjungi 

sebagai pusat perdagangan, nilai-nilai sejarah dan budaya di dalamnya belum cukup 

tersampaikan. Hal ini didukung dengan analisis Bhudiharty, Ratnasari, dan Waluyo 

(2019), 65% dari 48 responden yang berwisata ke Pecinan Glodok hanya memiliki 

tujuan kuliner. Menurut Cindy Tan (2019) selaku pemandu wisata Pecinan Glodok 

dari Jakarta Good Guide, sebagian besar peserta tour lebih mengantisipasi 

kulinernya dari seluruh rangkaian walking tour. Giffari Alif (2019) selaku 

perwakilan divisi pelayanan informasi Unit Pengelola Kotatua Jakarta juga 

mengakui bahwa upaya untuk memperkenalkan nilai sejarah dan budaya di Pecinan 

Glodok hanya sebatas pelaksanaan pentas atraksi beberapa bulan sekali di Taman 

Fatahillah bersama destinasi Kota Tua Jakarta lainnya. 

Hal ini mendorong penulis untuk memperkenalkan warisan-warisan 

Pecinan Glodok melalui branding. Menurut Morgan, Pritchard, dan Roger (2004), 

brand destination dapat menjadi upaya efektif dalam memperkenalkan nilai-nilai 

sebuah kawasan terlepas dari fungsi kawasan itu sendiri. Maka dari itu, penulis 

membuat perancangan brand destination untuk Pecinan Glodok. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang brand destination Pecinan Glodok? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar pembahasan terfokus dan tidak meluas dari topik yang ditentukan, maka 

permasalahan dibatasi sebagai berikut: 

1. Demografis 

a.) Gender  : Pria dan wanita 
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b.) Usia  : 20 – 27 tahun 

c.) Pendidikan : Lulusan S1 

d.) Kelas ekonomi : SES B - A 

2. Geografis 

a.) Primer  : Jabodetabek 

b.) Sekunder  : Luar Jabodetabek 

3. Psikografis: 

Wisatawan yang gemar berjalan kaki, tertarik pada budaya dan sejarah 

terutama Indonesia, senang mengeksplorasi, dan cenderung aktif 

menggunakan smartphone.  

4. Output: 

Brand destination Pecinan Glodok mulai dari pembangunan identitas 

visual, perancangan graphic standard manual, berikut dengan media-media 

pendukungnya untuk memperjelas implementasi identitas visualnya. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tugas akhir ini bertujuan untuk merancang brand destination untuk Pecinan 

Glodok. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi penulis, orang lain, dan 

universitas. 
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1. Bagi Penulis 

Merancang brand destination untuk Pecinan Glodok diharapkan ldapat 

memberi penulis lebih banyak wawasan tentang branding, Pecinan Glodok 

dengan informasi akulturasi budaya yang terjadi di dalamnya, dan tentang 

pariwisata. Selain itu, diharapkan perancangan ini dapat mengasah cara 

penulis menyelesaikan masalah terutama dalam bentuk solusi desain 

sekaligus dalam berkonsep desain 

2. Bagi Orang Lain 

Brand destination untuk Pecinan Glodok ini diharapkan dapat menambah 

wawasan audiensnya tentang Pecinan Glodok dan akulturasi budaya yang 

ada di dalamnya kemudian terbuka pikirannya untuk menerima dan 

memahami budaya lain. 

3. Bagi Universitas 

Penelitian dan perancangan brand destination untuk Pecinan Glodok ini 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian tentang 

topik-topik lain yang bersangkutan oleh mahasiswa-mahasiswa lainnya. 


